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SUMMARY 

LIDYA KARLINA, Efficacy of Temulawak (Curcuma xhanthorrhiza) Extract 

Formulation Against Ganoderma boninense Fungi and Basal Stem Rot Disease in 

Oil  Palm (Supervised by SUWANDI). 

 

Ganoderma boninense is a fungi pathogen that causes stem rot disease. 

Heavy attacks due to this disease can affect the productivity of oil palm plants. 

Temulawak extract has great potential in inhibiting the growth of pathogenic 

fungi. Temulawak extract is reported to have antifungal ability against pathogenic 

fungi. The purpose of this research is to: 1) determine the in vitro efficacy of 

temulawak extract formulations in suppressing the fungus Ganoderma boninense. 

2. To determine the effect of concentration, time of application, and interaction 

with temulawak extract formulations in the treatment of early infection of base rot 

disease in oil palm seedlings. 3. Determine the effect of the concentration of 

temulawak extract formulation in the treatment of advanced infection of base rot 

disease in oil palm seedlings. 

The research was conducted in four trials, the first and second experiments 

were conducted in the Phytopathology Laboratory, the third and fourth 

experiments were carried out in the greenhouse. Research in the laboratory used a 

completely randomized design with four treatments and five replications. In the 

first in vitro experiment, the treatment used in this experiment was the use of pure 

temulawak extract concentrations of 5% (TM.A), 2.5% (TM.B) and 1.25% (TM 

C). The use of 0.00% concentration of temulawak extract or control for 

comparison (CTRL). In the in vitro experiment, the two treatments used in this 

experiment were the use of 2.5% formulation of temulawak extract (TM.A), the 

use of 0.25% formulation of temulawak extract (TM.B), the use of 0.1% 

hexaconazole fungicide (FNGSD) and control for comparison ( CTRL). The first 

in planta experiment in a greenhouse used a 2 × 3 completely randomized 

factorial design (RALF) with separate controls. The first factor used was the 

concentration of the temulawak extract formulation, the concentration of the 

temuawak extract formulation had 2 levels namely 1). concentration of 2.5% (K1) 

and 2). Concentration of 0.25% temulawak extract formulation (K2). The second 

factor is the time of application, in this second factor there are 3 levels of 

application time, namely the second and third months (W1), the second and fourth 

months (W3) and also the second, third, fourth and fifth months (W2). Each 

treatment was carried out in 7 repetitions. The use of separate control treatments, 

namely 0.1% hexaconazole fungicide control and control. The second in planta 

experiment used a randomized block design (RBD) using four treatments and nine 

replications in the greenhouse. The treatment is 1). Use of 2.5% ginger extract 

formulation (TM1), 2). use of 0.25% ginger extract formulation (TM2), 3). use of 

hexaconazole fungicide 0.1% (FNGSD) and 4). Control for comparison (CTRL). 

In vitro tests using pure temulawak extract have been shown to 

significantly inhibit the growth of the fungus Ganoderma boninense. Treatment of 



pure temulawak extract at a concentration of 5.00% and formulation of temulawak 

extract at a concentration of 2.50% proved to suppress the growth of G. boninense 

fungus colonies. The emphasis on growth speed in MEA pure extract treatment 

reached 87.47%, in MEA given curcuma extract formulation the emphasis 

reached 33%. Treatment of pure extract and temulawak extract formulation on 

MEA affected the growth of the Ganoderma boninense mycelium. Ganoderma 

boninense hyphae that were given the treatment grew abnormally compared to the 

control treatment. This abnormal hyphal growth cannot be detected using pH and 

EC tests. Oil palm plants that had been inoculated with disease for two months 

(initial infection) and eleven months (advanced infection) had symptoms and 

signs of disease, the application of temulawak extract formulation did not 

significantly affect plant growth and also suppressed stem rot disease. 

The formulation of temulawak extract and pure temulawak extract has 

been shown to suppress colonies of Ganoderma boninense fungi in vitro. The 

concentration, time of application and formulation have little effect in treating 

early infections and advanced infections of stem blight in oil palm seedlings.  The 

best treatment to suppress the development of stem blight is the formulation 

treatment of Temulawak extract concentration of 2.5% and the application time 

every month. 
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RINGKASAN 

LIDYA KARLINA, Efikasi Formulasi Ekstrak Temulawak (Curcuma 

xhanthorrhiza) dalam Menekan Jamur Ganoderma boninense dan Penyakit Busuk 

Pangkal Batang pada Kelapa Sawit (Dibimbing oleh SUWANDI). 

Ganoderma boninense merupakan jamur patogen penyebab penyakit 

busuk pangkal batang.  Serangan berat akibat penyakit ini mampu mempengaruhi 

produktifitas tanaman kelapa sawit.  Ekstrak temulawak memiliki potensi besar 

dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen. Ekstrak temulawak dilaporkan 

mempunyai kemampuan antifungi terhadap jamur patogen.  Tujuan dari penelitian 

ini untuk: 1). mengetahui efikasi in vitro formulasi ekstrak temulawak dalam 

menekan jamur Ganoderma boninense.  2.  Mengetahui pengaruh konsentrasi, 

waktu aplikasi dan interaksinya formulasi ekstrak temulawak dalam pengobatan 

infeksi awal penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit. 3. 

Mengetahui pengaruh konsentrasi formulasi ekstrak temulawak dalam pengobatan 

infeksi lanjut penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit. 

Penelitian dilakukan empat kali percobaan, percobaan yang pertama dan 

kedua dilakukan di Laboratorium Fitopatologi, percobaan ketiga dan keempat 

dilakukan di Rumah Kaca.  Penelitian di Laboratorium menggunakan rancangan 

acak lengkap dengan empat perlakuan dan lima ulangan.   Pada percobaan yang 

pertama in vitro perlakuan yang digunakan pada percobaan ini adalah penggunaan 

ekstrak murni temulawak  konsentrasi 5% (TM.A), 2.5% (TM.B) dan 1.25% (TM 

C).  Penggunaan konsentrasi 0.00% ekstrak temulawak atau kontrol untuk 

pembanding (CTRL).  Pada percobaan in vitro yang kedua perlakuan yang 

digunakan pada percobaan ini adalah penggunaan 2.5% formulasi ekstrak 

temulawak (TM.A), penggunaan 0.25% formulasi ekstrak temulawak (TM.B), 

penggunaan fungisida heksakonazol 0.1% (FNGSD) dan kontrol untuk 

perbandingan (CTRL).  Percobaan in planta yang pertama di rumah kaca 

menggunakan rancangan acak lengkap faktorial 2 × 3 (RALF) dengan kontrol 

yang terpisah.  Faktor yang pertama digunakan adalah konsentrasi formulasi 

ekstrak temulawak, konsentrasi formulasi ekstrak temulawak terdapat 2 taraf 

yakni 1). konsentrasi 2.5% (K1) dan 2). Konsentrasi 0.25% formulasi ekstrak 

temulawak (K2). Faktor yang kedua adalah waktu aplikasi, pada faktor kedua ini 

terdapat 3 taraf waktu aplikasi yakni bulan kedua dan ketiga (W1), bulan kedua 

dan keempat (W3) dan juga bulan kedua, ketiga, keempat dan kelima (W2).  

Setiap perlakuan ini dilakukan sebanyak 7 ulangan.  Penggunaan perlakuan 

kontrol yang terpisah yaitu kontrol fungisida heksakonazol 0.1% dan kontrol.  

Percobaan in planta yang kedua menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

menggunakan empat perlakuan dan sembilan ulangan di rumah kaca.  

Perlakuannnya adalah 1). Penggunaan 2.5% formulasi ekstrak temulawak (TM1), 

2). penggunaan 0.25% formulasi ekstrak temulawak (TM2), 3). penggunaan 

fungisida heksakonazol 0.1% (FNGSD) dan 4). Kontrol untuk perbandingan 

(CTRL).   



Uji in vitro menggunakan ekstrak murni temulawak terbukti nyata 

menghambat pertumbuhan jamur G. boninense.  Perlakuan ekstrak murni 

temulawak pada konsentrasi 5.00% dan formulasi ekstrak temulawak konsentrasi 

2.50% terbukti lebih menekan pertumbuhan koloni jamur G. boninense.  

Penekanan kecepatan tumbuh pada MEA perlakuan ekstrak murni mencapai 87.47 

%, pada MEA yang diberikan perlakuan formulasi ekstrak temulawak 

penekanannya mencapai 33%.  Pemberian perlakuan ekstrak murni dan formulasi 

ekstrak temulawak pada MEA mempengaruhi pertumbuhan miselium Ganoderma 

boninense. Hifa Ganoderma boninense yang diberikan perlakuan tumbuh 

abnormal dibandingkan dengan perlakuan kontrol.  Pertumbuhan hifa abnormal  

ini tidak dapat dideteksi menggunakan uji pH dan EC.  

Tanaman kelapa sawit yang telah diinokulasikan penyakit selama dua 

bulan (infeksi awal) dan sebelas bulan (infeksi lanjut) sudah ditemukan gejala dan 

tanda penyakit, pengaplikasian formulasi ekstrak temulawak tidak begitu 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan juga penekanan penyakit busuk 

pangkal batang.   

Formulasi ekstrak temulawak dan ekstrak murni temulawak terbukti 

menekan koloni jamur G. boninense secara in vitro. Konsentrasi, waktu aplikasi 

dan formulasi tidak begitu berpengaruh dalam mengobati infeksi awal dan infeksi 

lanjut penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit.  perlakuan paling 

baik menekan perkembangan penyakit busuk pangkal batang adalah perlakuan 

formulasi ekstrak temulawak konsentrasi 2.5% dan waktu aplikasi setiap bulan.  

 

 

Kata kunci : Ganoderma boninense, Kelapa sawit, Ekstrak temulawak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Kelapa sawit (Elaies guineensis Jacq) termasuk kedalam tanaman tahunan.  

Menurut Fauzi, (2009) dalam penelitian (Masykur, 2013) tanaman sawit ini 

berasal dari negara Afrika Barat.   Pada tahun 1991 tanaman kelapa sawit ini 

mulai dibudidayakan secara komersial.   Di Indonesia usaha kelapa sawit ini 

dirintis pertama kali oleh Andrian Hallet, orang berkebangsaan Belgia ini telah 

banyak belajar tentang perkebunan kelapa sawit di Afrika.   Saat ini industri 

minyak sawit Indonesia termasuk ke dalam komoditas terbesar di dunia 

(Wulansari, 2017).  Kelapa sawit ini adalah komoditas ekspor yang penting di 

Asia Tenggara terutama di Indonesia dan Malaysia (Bharudin et al., 2022).  

Sektor perkebunan sawit di Indonesia berkontribusi besar bagi devisa negara 

Indonesia, akan tetapi dengan adanya serangan penyakit busuk pangkal batang 

pada tanaman kelapa sawit sektor perkebunan sawit mengalami kerugian besar 

(Cendrawati et al., 2020).   

 Ganoderma boninense merupakan jamur patogen penyebab penyakit 

busuk pangkal batang, penyakit ini termasuk penyakit penting karena penyakit ini 

merupakan penyakit utama yang menyerang tanaman kelapa sawit (Yanti et al., 

2019).   Serangan berat penyakit busuk pangkal batang ini lebih banyak terjadi 

pada tanaman masih remaja, dewasa hingga tanaman tua.  Serangan berat akibat 

penyakit ini mampu mempengaruhi produktifitas tanaman kelapa sawit (Rusdi 

Evizal & Prasmatiwi, 2015).  Upaya pengendalian penyakit busuk pangkal batang 

ini sering kali dilakukan seperti penggunaan pestisida sintetik, tetapi pengendalian 

dengan cara ini berdampak buruk dan berbahaya bagi kesehatan manusia dan  

lingkungan (Alviodinasyari et al., 2015).   Dalam penelitian (Suwandi et al., 

2022) tumpang sari antara bibit kelapa sawit dengan tanaman rimpang dilaporkan 

dapat mengganggu dan mengurangi penyakit Ganoderma pada kelapa sawit 

sebagai inang utama. 
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Ekstrak temulawak memiliki potensi besar dalam menghambat 

pertumbuhan jamur patogen. Ekstrak temulawak dilaporkan mempunyai 

kemampuan antifungi terhadap jamur patogen Candida albacans secara in vitro. 

Ekstraks metanol rimpang temulawak dengan konsentrasi 10% mampu 

menghasilkan zona hambat pada diameter pertumbuhan jamur in vitro sebesar 

16,2 mm (Novianti, 2016).  Ekstrak temulawak mengandung senyawa bioaktif, 

senyawa inilah yang berperan dalam aktivitas antifungal ataupun antimikroba 

yang mampu menghambat pertumbuhan jamur (Mary et al., 2012).  Tak hanya 

memiliki kemampuan antifungal, ekstrak temulawak ini juga memiliki 

kemampuan antibakteri, dimana ekstrak temulawak ini juga mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri (Warmasari et al., 2020).    Kemampuan antimikroba pada 

Curcuma  xhanthorrhiza ini kemungkinan karena adanya kandungan senyawa 

fenolik seperti senyawa xhantharrizol dan juga kurkuminoid.  Senyawa fenolik ini 

telah dilaporkan melakukan aksi penghambatan pada dinding sel dan juga 

membran mikroba dengan mengubah permeabilitas selnya (Rahmat et al., 2021).  

Untuk itulah ekstrak temulawak ini digunakan sebagai pengendalian alternatif 

untuk menekan dan menghambat pertumbuhan jamur Ganoderma boninense dan 

penyakit busuk pangkal batang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efikasi formulasi ekstrak temulawak dalam menekan koloni  

jamur G. boninense dan mengobati  penyakit busuk pangkal batang pada kelapa 

sawit? 

 

1.3 Tujuan  

1. Mengetahui efikasi in vitro formulasi ekstrak temulawak dalam menekan 

jamur G. boninense.  

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi, waktu aplikasi dan interaksinya 

formulasi ekstrak temulawak dalam pengobatan infeksi awal penyakit 

busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit. 
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3. Mengetahui pengaruh konsentrasi formulasi ekstrak temulawak dalam 

pengobatan infeksi lanjut penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa 

sawit.  

 

1.4 Hipotesis  

1. Perlakuan ekstrak temulawak konsentrasi 5% lebih menekan pertumbuhan 

koloni jamur G. boninense. 

2. Formulasi ekstrak temulawak pada konsentrasi 2.5% lebih menekan 

pertumbuhan koloni jamur G. boninense. 

3. Konsentrasi formulasi 2.5% yang diaplikasikan setiap bulan (2,3,4 dan5 

bulan setelah inokulasi) dapat menekan infeksi awal G. boninense pada 

bibit kelapa sawit.  Terdapat interaksi antara konsentrasi dan waktu 

aplikasi terhadap penekanan infeksi awal.  

4. Perlakuan formulasi ekstrak temulawak konsensentrasi 2.5% dapat 

mengurangi infeksi lanjut penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa 

sawit. 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadikan referensi 

pengendalian G. boninense dengan menggunakan ekstrak temulawak. 
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Lampiran 2.  Pertumbuhan diameter koloni Ganoderma boninense pada MEA 

perlakuan 0.00% ekstrak murni temulawak 

Hari Ke 

Ulangan   

   

 

1 2 3 4 5 R SEM 

1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 

2 17.56 18.26 18.26 15.46 15.71 17.1 0.6 

3 29.80 26.43 29.20 25.07 25.01 27.1 1.0 

4 40.47 38.63 44.85 36.29 39.45 39.9 1.4 

5 52.50 50.49 52.55 43.81 47.06 49.3 1.7 

6 68.10 65.50 69.55 58.45 62.31 64.8 2.0 

7 80.42 80.42 80.42 68.52 74.70 76.9 2.4 

Kemiringan 13.037 12.85 13.114 11.081 12.12 12.4 0.9 

Rata-Rata 8.04 8.04 8.04 6.85 7.47 

   

Lampiran 3.  Pertumbuhan diameter koloni  Ganoderma boninense pada MEA 

perlakuan 1.25% ekstrak murni temulawak 

Hari Ke  

Ulangan 
  

  

       R 

            

SEM 1 2 3 4 5 

1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 

2 14.20 12.83 13.24 11.00 13.72 13.0 0.5 

3 21.16 19.64 20.70 16.03 19.26 19.4 0.9 

4 29.46 27.81 28.99 23.62 27.98 27.6 1.0 

5 34.79 33.40 34.40 27.53 34.58 32.9 1.4 

6 45.46 39.73 45.23 39.73 45.23 43.1 1.4 

7 51.53 51.24 52.21 45.81 51.45 50.4 1.2 

Kemiringan 8.24 7.90 8.37 7.37 8.31 8.0 0.4 

Rata-Rata 7.37 7.32 7.45 6.54 7.35   
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Lampiran 4.  Pertumbuhan diameter koloni Ganoderma boninense pada MEA 

perlakuan 2.50% ekstrak murni temulawak 

Hari Ke  

Ulangan 

  R     SEM 1 2 3 4 5 

1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 

2 10.38 10.38 10.13 11.00 10.38 10.5 0.1 

3 13.18 13.18 11.99 13.37 10.69 12.5 0.5 

4 16.19 15.56 16.72 17.19 18.00 16.7 0.4 

5 18.97 20.42 18.94 19.85 18.82 19.4 0.3 

6 23.69 25.58 25.28 25.29 45.69 29.1 4.2 

7 27.33 28.37 30.16 28.80 28.59 28.7 0.5 

Kemiringan 4.09 4.38 4.56 4.34 5.88    4.6 0.7 

Rata-Rata 3.90 4.05 4.31 4.11 4.08 

   

 

Lampiran 5.  Pertumbuhan diameter koloni  Ganoderma boninense pada MEA 

perlakuan 5.00% ekstrak murni temulawak 

hari ke  

ulangan 

    

    

1 2 3 4 5 R   SEM 

1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 

2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 

3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 

4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 

5 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0 0.0 

6 8.49 8.49 8.49 8.49 8.49 8.5 0.0 

7 8.89 8.89 8.89 8.89 8.89 8.9 0.0 

kemiringan  1.56 1.56 1.56 1.56 1.56 1.6 0.0 

rata-rata 1.27 1.27 1.27 1.27 1.27 
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Lampiran 6.  Nilai EC+Gb 

Perlakuan Ulangan 

R SEM  1 2 3 4 5 

TM.A 342 287 315 173 147 252.8 39.1 

TM.B 331 571 441 259 183 357 68.34 

TM.C 568 411 311 353 369 402.4 44.39 

CTRL 256 244 791 375 198 372.8 108.55 

 

Lampiran 7.  Nilai pH+Gb 

Perlakuan Ulangan 
  

 
1 2 3 4 5 R SEM 

TM.A 3.51 4.14 3.23 2.91 3.09 3.4 0.21 

TM.B 4.87 3.81 4.27 2.75 3.01 3.7 0.39 

TM.C 4.51 3.86 2.79 3.45 3.71 3.7 0.28 

CTRL 2.83 2.46 2.97 3.1 2.93 2.9 0.11 

 

Lampiran 8.  Nilai EC-Gb 

Perlakuan Ulangan   

 
 1 2 3 4 5       R     SEM 

TM.A 420 477 423 503 423 449.2 17.2 

TM.B 323 328 392 313 350 341.2 14.1 

TM.C 272 284 281 298 283 283.6 4.2 

CTRL 231 275 236 262 269 254.6 8.9 

 

Lampiran 9.  Nilai pH-Gb 

Perlakuan 
Ulangan  

R SEM 1 2 3 4 5 

TM.A 5.49 4.92 4.62 4.58 4.72 4.87 0.2 

TM.B 6.15 3.97 4.91 4.79 5.11 4.99 0.3 

TM.C 6.28 6.68 6.33 6.39 6.47 6.43 0.1 

CTRL 6.78 6.44 6.46 6.55 6.72 6.59 0.1 
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Lampiran 10.  Pertumbuhan diameter koloni  Ganoderma boninense pada MEA 

perlakuan 2.5% formulasi ekstrak temulawak 

hari 
Ulangan 

R SEM 
1 2 3 4 5 

1 0 0 0 0 0 0.0 0.0 

2 11.07 11.68 11.78 11.37 10.44 11.3 0.2 

3 17.18 16.67 17.42 15.69 14.67 16.3 0.5 

4 22.7 22.14 22.76 21.02 18.92 21.5 0.7 

5 29.02 31.66 30.55 26.91 24.08 28.4 1.4 

6 29.95 35.9 32.45 33.14 30.13 32.3 1.1 

7 35.65 36.03 33.11 41.32 32.87 35.8 1.5 

8 41.52 36.22 33.92 51.1 37.55 40.1 3.0 

 

Lampiran 11.  Pertumbuhan diameter koloni  Ganoderma boninense pada MEA 

perlakuan 0.25% formulasi ekstrak temulawak 

Hari 
Ulangan 

R SEM 
1 2 3 4 5 

1 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

2 12.6 12.6 12.9 12.4 12.6 12.6 0.1 

3 20.0 19.3 17.0 18.1 18.1 18.5 0.5 

4 24.6 25.0 23.9 22.3 22.0 23.6 0.6 

5 35.3 36.3 33.8 31.9 33.6 34.2 0.8 

6 46.1 46.1 42.4 34.8 40.0 41.9 2.1 

7 59.6 54.2 43.6 40.5 42.8 48.1 3.7 

8 67.0 67.6 58.1 52.6 58.6 60.8 2.9 

 

 

Lampiran 12.  Pertumbuhan diameter koloni  Ganoderma boninense pada MEA 

perlakuan 0.00% formulasi ekstrak temulawak (kontrol) 

Hari 

Ulangan 

R SEM 1 2 3 4 5 

1 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

2 16.0 11.8 16.2 15.5 16.4 15.2 0.9 

3 23.3 21.0 22.4 21.9 22.4 22.2 0.4 

4 29.4 25.4 26.3 27.5 28.0 27.3 0.7 

5 44.0 39.4 42.0 40.1 40.6 41.2 0.8 

6 55.4 53.5 53.0 49.9 51.2 52.6 1.0 

7 55.6 54.7 55.7 51.9 53.7 54.3 0.7 

8 80.2 80.2 70.6 69.8 70.5 74.3 2.4 
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Lampiran 13.  Pertumbuhan diameter koloni  Ganoderma boninense pada MEA 

perlakuan 0.1% fungisida heksakonazol 

Hari 

Ulangan 

R SEM   1          2 3     4 5 

1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

5 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

6 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

7 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

 

 

Lampiran 14.  Diameter batang kelapa sawit infeksi awal pengamatan pertama  

 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 1.00 0.90 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

K1W2 1.00 0.50 1.00 1.00 0.70 1.00   

K1W3 1.00 1.00 1.10 0.90 1.20 1.00   

K2W1 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00     

K2W2 1.00 1.30 0.80 1.00 1.40     

K2W3 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.80   

CTRL 1.00 1.00 1.00 1.00 0.80 0.50 1.00 

FNGSD 1.30 1.00 0.50 1.10       

 

Lampiran 15.  Anova diameter batang kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

pertama 

                             Df         Sum Sq         Mean Sq         F value       Pr(>F) 

     blok                  6          0.03733        0.006222         0.1799        0.97958 

        A                   1          0.00030        0.000303         0.0088        0.92624 

        B                   2          0.03416        0.017080         0.4938        0.61663 

     A:B                  2          0.31662        0.158310         4.5767        0.02122 * 

Residuals             23         0.79558        0.034591 
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Lampiran 16.  Diameter batang kelapa sawit infeksi awal pengamatan kedua 
 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 1.00 1.00 1.00 0.90 1.10 1.20 1.30 

K1W2 1.00 0.80 1.00 1.00 1.20 1.00   

K1W3 1.00 1.00 1.20 1.00 1.30 1.30   

K2W1 1.50 0.50 1.30 0.90 1.50     

K2W2 1.00 1.50 1.00 1.20 1.50     

K2W3 1.00 1.30 1.30 0.50 1.00 1.00   

CTRL 1.00 1.00 1.20 1.00 1.00 0.70 1.00 

FNGSD 1.50 1.10 0.80 1.50       

 

Lampiran 17.  Anova diameter batang kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

kedua 

                       Df      Sum Sq       Mean Sq        F value       Pr(>F) 

blok                6        0.45969      0.076615       1.4223         0.2489 

A                    1        0.04735      0.047348       0.8790         0.3582 

B                    2        0.01050      0.005250        0.0975        0.9075 

A:B                2        0.20240      0.101201        1.8788        0.1755 

Residuals       23      1.23892      0.053866 

       

 

Lampiran 18.  Diameter batang kelapa sawit infeksi awal pengamatan ketiga   

 

Perlakuan 
 

     Ulangan       

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1wi 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.70 1.50 

K1w2 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 1.00   

K1w3 1.00 1.00 1.00 1.00 1.50 2.00   

K2w1 2.00 0.50 2.50 1.00 2.00     

K2w2 1.00 1.50 1.00 1.50 1.50     

K2w3 1.00 1.50 1.00 0.50 1.00 1.00   

Ctrl 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.70 1.00 

Fngsd 1.50 1.50 0.80 1.50       
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Lampiran 19.  Anova diameter batang kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

ketiga   

                              Df           Sum Sq           Mean Sq             F value          Pr(>F) 

blok                       6             1.1410             0.19017             1.1664            0.3579 

A                           1             0.3503             0.35030             2.1485            0.1562 

B                           2             0.2720             0.13601             0.8342            0.4470 

A:B                       2             0.7827             0.39134             2.4002            0.1131 

Residuals             23            3.7500             0.16304   

    

Lampiran 20.  Diameter batang kelapa sawit infeksi awal pengamatan keempat  

  

Perlakuan 

   

Ulangan 

   

 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 1.00 1.50 1.50 1.00 1.00 1.50 2.00 

K1W2 1.50 1.50 1.50 1.00 1.50 1.50 

 K1W3 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 

 K2W1 2.00 1.00 2.50 1.50 1.50 

  K2W2 1.00 1.50 1.00 1.50 1.50 

  K2W3 1.00 1.50 1.00 0.50 1.00 1.00 

 CTRL 1.00 1.00 2.00 2.00 1.00 1.00 2.00 

FNGSD 2.00 2.00 1.00 1.50 

    

 

Lampiran 21.  Anova diameter batang kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

keempat  

                              Df       Sum Sq         Mean Sq          F value       Pr(>F)   

blok                       6         1.0524           0.17540           1.2413       0.32226   

A                           1         0.0000            0.00000          0.0000       1.00000   

B                           2         0.5693            0.28463          2.0143       0.15628   

A:B                       2         1.0141            0.50703          3.5882       0.04402 * 

Residuals              23        3.2500           0.14130    
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Lampiran 22.  Luas daun tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan pertama  

 

Perlakuan 

Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 214.3 146.0 230.2 81.1 267.8 230.2 230.2 

K1W2 106.6 198.8 114.2 109.5 322.2 178.7   

K1W3 88.1 108.6 248.1 102.3 163.2 348.8   

K2W1 436.2 115.5 466.6 154.2 111.3     

K2W2 169.0 238.6 130.2 243.9 203.6     

K2W3 257.7 247.2 276.0 124.2 131.4 132.8   

CTRL 201.1 118.7 321.2 327.6 137.2 179.1 205.4 

FNGSD 322.2 276.1 90.6 339.1       

 

 

Lampiran 23.  Anova luas daun tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

pertama  

                        Df        Sum Sq        Mean Sq         F value      Pr(>F) 

blok                 6          43598           7266.4           0.7330        0.6281 

A                      1         11835           11835.2         1.1939        0.2859 

B                      2         12568            6283.9          0.6339        0.5395 

A:B                  2         3868              1933.9          0.1951        0.8241 

Residuals         23       228000          9913.0          

     

Lampiran 24.  Luas daun tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan kedua 

Perlakuan 

Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 214.3 146.0 230.2 81.1 267.8 222.9 131.4 

K1W2 169.5 202.8 178.9 151.3 322.2 178.7   

K1W3 176.5 124.0 279.4 155.1 201.7 421.7   

K2W1 575.7 115.5 466.6 154.2 241.8     

K2W2 169.0 341.0 169.8 243.9 259.7     

K2W3 257.7 268.6 310.1 124.2 166.6 132.8   

CTRL 201.1 141.8 321.2 426.6 202.5 179.1 255.2 

FNGSD 411.2 306.4 90.6 381.4       
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Lampiran 25.  Anova luas daun tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

kedua 

 

Lampiran 26.  Luas daun tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan ketiga 

Perlakuan 

Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 214.3 210.7 230.2 110.8 267.8 323.0 184.3 

K1W2 232.7 245.9 217.4 151.3 322.2 178.7   

K1W3 176.5 124.0 345.9 155.1 201.7 421.7   

K2W1 686.2 115.5 466.6 223.5 241.8     

K2W2 213.0 341.0 169.8 243.9 317.4     

K2W3 257.7 268.6 310.1 124.2 166.6 132.8   

CTRL 201.1 141.8 321.2 432.4 202.5 179.1 331.3 

FNGSD 411.2 306.4 90.6 381.4       

 

Lampiran 27.  Anova luas daun tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

ketiga 

                          Df          Sum Sq      Mean Sq        F value           Pr(>F) 

blok                     6          73661         12277            0.9496            0.4799 

A                         1          13885         13885            1.0740            0.3108 

B                         2          22451         11225            0.8683            0.4330 

A:B                     2          34445         17223            1.3321            0.2835 

Residuals            23        297357       12929    

    

Lampiran 28.  Luas daun tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan keempat  

Perlakuan 

Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 214.3 295.4 230.2 174.3 267.8 431.9 227.0 

K1W2 299.3 281.6 299.9 187.2 366.2 253.7   

K1W3 220.5 198.2 345.9 155.7 201.1 421.7   

K2W1 686.2 115.5 545.8 223.5 288.0     

K2W2 213.0 341.0 169.8 243.9 317.4     

K2W3 257.7 268.6 310.1 124.2 166.6 132.8   

CTRL 234.5 141.8 358.3 473.7 202.5 179.1 375.3 

FNGSD 411.2 306.4 90.6 381.4       

                         Df       Sum Sq     Mean Sq     F value        Pr(>F) 

blok                  6          68772       11462        1.0495          0.4202 

A                      1          17098        17098       1.5655          0.2234 

B                      2          7404          3702          0.3390          0.7160 

A:B                  2          27694        13847        1.2679          0.3004 

Residuals         23        251189      10921     
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Lampiran 29.  Anova luas daun tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

keempat  

                        Df       Sum Sq      Mean Sq         F value               Pr(>F) 

blok                  6        79674         13278.9          1.0162                0.4394 

A                      1        974             973.7              0.0745                 0.7873 

B                      2        43060         21530.0          1.6476                 0.2144 

A:B                  2        40168         20084.0          1.5369                 0.2363 

Residuals         23      300552       13067.5   

      

Lampiran 30.  Tinggi tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan pertama 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 45.00 39.50 48.60 30.00 55.00 39.00 30.50 

K1W2 28.60 42.40 33.10 28.00 51.00 39.00   

K1W3 31.00 27.50 47.00 36.00 30.00 48.40   

K2W1 44.20 32.50 67.30 39.00 33.50     

K2W2 36.10 38.60 38.60 56.50 41.10     

K2W3 37.00 53.50 57.60 49.00 31.50 54.00   

CTRL 40.00 36.00 57.70 53.70 39.70 53.00 47.30 

FNGSD 56.00 46.00 26.00 56.00       
 

 

Lampiran 31.  Anova tinggi tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

pertama 

 

                             Df            Sum Sq           Mean Sq             F value           Pr(>F)   

blok                       6             665.34             110.890              1.1439            0.36923   

A                            1            309.73              309.734             3.1952            0.08704 . 

B                            2            74.94                37.470               0.3865            0.68374   

A:B                        2            118.48              59.239               0.6111            0.55133   

Residuals               23          2229.59            96.939                   
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Lampiran 32.  Tinggi tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan kedua 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 43.30 41.00 56.00 30.00 55.10 39.50 31.00 

K1W2 28.80 43.00 35.00 28.00 51.10 40.00 

 K1W3 31.80 28.00 48.60 37.50 29.50 50.30 

 K2W1 44.50 33.50 66.60 41.60 38.00 

  K2W2 37.50 38.50 45.40 54.70 52.60 

  K2W3 37.00 53.20 57.10 48.00 36.80 51.00 

 CTRL 45.50 39.30 61.90 58.40 43.00 52.60 48.70 

FNGSD 57.50 45.30 26.00 63.00       
 

Lampiran 33.  Anova tinggi tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan kedua 

                              Df         Sum Sq        Mean Sq        F value            Pr(>F)   

blok                        6          816.84         136.14           1.7263              0.15990   

A                            1          366.00         366.00           4.6409              0.04193 * 

B                            2          64.31            32.16            0.4077              0.66986   

A:B                        2          112.67          56.34            0.7144              0.50005   

Residuals               23         1813.86       78.86                   

 

Lampiran 34.  Tinggi tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan ketiga 

Perlakuan 
 

    Ulangan       

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 43.35 41.70 57.00 31.00 55.50 40.00 33.00 

K1W2 29.30 43.00 35.30 29.00 50.50 49.00   

K1W3 32.50 28.00 48.00 35.00 32.50 53.00   

K2W1 45.00 34.00 67.00 42.00 38.50     

K2W2 37.00 39.00 42.00 55.00 53.00     

K2W3 37.00 55.20 59.00 49.00 33.10 54.00   

CTRL 46.50 37.50 60.00 60.00 41.50 53.00 48.80 

FNGSD 54.00 46.00 26.30 54.00       

 

Lampiran 35.  Anova tinggi tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan ketiga 

                           Df         Sum Sq         Mean Sq        F value              Pr(>F)   

blok                     6           957.83          159.64            1.8262              0.13813   

A                          1          328.70           328.70           3.7603              0.06485 . 

B                          2          64.27              32.13            0.3676              0.69639   

A:B                      2          90.50              45.25            0.5177              0.60270   

Residuals             23         2010.53          87.41 
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Lampiran 36.  Tinggi tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan keempat 

Perlakuan 

 

     Ulangan       

  U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 44.00 42.00 54.00 28.00 53.00 40.00 38.00 

K1W2 27.00 45.00 36.50 28.00 50.00 48.00   

K1W3 32.50 27.00 47.00 34.50 34.50 52.00   

K2W1 46.00 40.00 66.00 43.00 37.00     

K2W2 38.50 39.00 47.00 55.50 54.00     

K2W3 37.00 55.00 58.00 49.00 36.00 54.00   

CTRL 46.00 39.00 59.50 58.00 41.00 54.00 48.00 

FNGSD 59.00 45.00 25.00 63.00       

 

Lampiran 37.  Anova tinggi tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

keempat 

 

                          Df         Sum Sq      Mean Sq       F value           Pr(>F)   

blok                    6          839.46       139.91          1.8258            0.1382   

A                        1          504.27        504.27         6.5806            0.0173 * 

B                        2          47.45          23.72           0.3096            0.7368   

A:B                    2          57.36          28.68           0.3743            0.6919   

Residuals           23        1762.50      76.63                  

 

Lampiran 38.  Keparahan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

pertama 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 1.00 2.00 3.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

K1W2 2.00 0.00 1.00 2.00 1.00 1.00 

 K1W3 1.00 1.00 1.00 0.00 2.00 1.00 

 K2W1 0.00 1.00 1.00 2.00 1.00 

  K2W2 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 

  K2W3 1.00 0.00 2.00 2.00 2.00 1.00 

 CTRL 0.00 1.00 3.00 1.00 3.00 2.00 2.00 

FNGSD 1.00 1.00 2.00 0.00 
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Lampiran 39.  Anova keparahan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi awal 

pengamatan pertama 

                          Df         Sum Sq           Mean Sq         F value       Pr(>F) 

blok                    6          1.4333             0.23889          0.4237        0.8555 

A                         1         0.0303             0.03030          0.0538        0.8187 

B                         2         0.0575             0.02874          0.0510        0.9504 

A:B                     2         1.1122             0.55611          0.9864        0.3881 

Residuals            23        12.9667          0.56377    

       

Lampiran  40.  Keparahan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi awal 

pengamatan kedua 

 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 1.00 2.00 3.00 1.00 2.00 2.00 1.00 

K1W2 2.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 

 K1W3 1.00 1.00 1.00 0.00 2.00 2.00 

 K2W1 2.00 1.00 2.00 1.00 2.00 

  K2W2 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 

  K2W3 2.00 1.00 2.00 2.00 2.00 1.00 

 CTRL 1.00 1.00 3.00 1.00 3.00 3.00 2.00 

FNGSD 1.00 1.00 3.00 1.00 

    

Lampiran  41.  Anova keparahan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi awal 

pengamatan kedua 

 
           

                              Df              Sum Sq          Mean Sq    F value   Pr(>F) 

blok                       6                 1.0762          0.17937      0.4153    0.8612 

A                           1                  0.2727         0.27273     0.6315     0.4349 

B                           2                  0.6747         0.33736      0.7811   0.4697 

A:B                       2                  0.7859         0.39294      0.9098   0.4166   

   Residuals             23                 9.9333          0.43188         
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Lampiran 42.  Keparahan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

ketiga 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 1.00 2.00 3.00 1.00 2.00 2.00 1.00 

K1W2 2.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 

 K1W3 1.00 1.00 2.00 1.00 2.00 2.00 

 K2W1 2.00 1.00 3.00 1.00 2.00 

  K2W2 2.00 2.00 1.00 3.00 1.00 

  K2W3 2.00 1.00 4.00 2.00 2.00 1.00 

 CTRL 1.00 1.00 2.00 3.00 3.00 4.00 2.00 

FNGSD 2.00 1.00 3.00 1.00 

    

Lampiran 43.  Anova keparahan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi awal 

pengamatan ketiga 

                          Df        Sum Sq        Mean Sq         F value         Pr(>F) 

blok                   6           3.8762         0.64603         1.0664          0.4106 

A                       1           0.7576         0.75758         1.2505          0.2750 

B                       2           0.4438         0.22192          0.3663         0.6972 

A:B                   2           0.5319         0.26596          0.4390         0.6500 

Residuals          23         13.9333       0.60580  

       

 

Lampiran 44.  Keparahan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi awal pengamatan 

keempat 

Perlakuan 

  

Ulangan 

    

 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1WI 4.00 2.00 3.00 1.00 5.00 2.00 1.00 

K1W2 2.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 

 K1W3 1.00 1.00 5.00 1.00 2.00 2.00 

 K2W1 2.00 1.00 3.00 2.00 2.00 

  K2W2 3.00 2.00 1.00 5.00 1.00 

  K2W3 2.00 1.00 4.00 2.00 3.00 2.00 

 CTRL 1.00 1.00 3.00 3.00 1.00 5.00 2.00 

FNGSD 2.00 1.00 2.00 3.00 

    

  



23 

 

 

 

Lampiran 45.  Anova keparahan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi awal 

pengamatan keempat 

                       Df     Sum Sq       Mean Sq          F value           Pr(>F) 

blok                6       9.126           1.52103           1.0026            0.4474 

A                    1       0.189           0.18939           0.1248            0.7271 

B                    2       2.251           1.12542            0.7419           0.4873 

A:B                2       5.085           2.54238            1.6759           0.2092 

Residuals       23     34.892         1.51703 

      

 

Lampiran 46.  Luas kurva perkembangan penyakit tanaman kelapa sawit infeksi 

awal  

 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 

K1W1 4.5 6 9 3 7 5.5 3 

K1W2 6 2.5 3 6 3 3 

 K1W3 3 3 6 1.5 6 5.5 

 K2W1 5 3 7 4 5.5 

  K2W2 6 6 3 8 3 

  K2W3 5.5 2.5 9 6 6.5 3.5 

 CTRL 2.5 3 8 6 8 10.5 6 

FNGSD 4.5 3 8 3.5 

    

Lampiran 47.  Anova luas kurva perkembangan penyakit tanaman kelapa sawit 

infeksi awal 

                     Df    Sum Sq            Mean Sq                     F value                    Pr(>F) 

  blok             6    21.723               3.6205                              0.9314                     0.4914 

 A                 1     2.320                 2.3201                             0.5968                      0.4477 

  B                 2    4.640                 2.3199                             0.5968                      0.5589 

A:B               2    9.696                 4.8482                              1.2472                      0.3060 

Residuals     23   89.406               3.8872 
    

 

Lampiran 48.  Diameter batang kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan pertama 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 5.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

TM. B 4.50 6.00 6.00 5.00 3.00 

FGSD 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 

CTRL 3.50 3.00 4.00 3.00 4.00 
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Lampiran 49.  Anova diameter batang kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan 

pertama 

                 Df       Sum Sq          Mean Sq                        F value                 Pr(>F)   

grp              1       1.225            1.22500                        1.9191                   0.18622   

trt                3      5.500             1.83333                        2.8721                   0.07125 . 

Residuals  15      9.575             0.63833                   

 

Lampiran 50.  Diameter batang kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan kedua 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 4.00 4.60 4.00 4.00 3.00 

TM. B 5.00 6.00 6.00 5.00 3.00 

FGSD 4.50 4.50 4.00 5.00 4.40 

CTRL 4.00 4.00 5.00 3.00 4.00 

 

Lampiran 51.  Anova diameter batang kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan 

kedua  

                      Df       Sum Sq         Mean Sq           F value              Pr(>F)   

grp                  1        1.7223           1.72225           3.1839              0.0946 . 

trt                    3        3.7340           1.24467          2.3010               0.1188   

Residuals       15       8.1137           0.54092                  

 

Lampiran 52.  Diameter batang kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan ketiga 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 5.00 5.00 4.00 5.00 3.00 

TM. B 5.00 6.00 6.50 5.00 3.00 

FGSD 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 

CTRL 4.00 3.00 6.00 3.00 4.00 

 

Lampiran 53.  Anova diameter batang kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan 

ketiga 

                                  Df     Sum Sq    Mean Sq    F value       Pr(>F) 

grp                              1      2.0250      2.0250        2.0016        0.1776 

trt                                3     3.4375      1.1458       1.1326          0.3676 

Residuals                   15    15.1750    1.0117 
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Lampiran 54.  Luas daun kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan pertama 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM.A 4452.31 5146.63 5223.08 4589.48 2091.51 

TM.B 4003.31 6342.44 6023.05 5751.76 2184.05 

FNGSD 2675.75 2885.85 2786.99 3667.95 1355.20 

CTRL 2426.79 2905.93 4073.30 3927.00 4088.70 

 

Lampiran 55.  Luas daun kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan kedua 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM.A 5526.46 6329.13 5223.08 4589.48 2091.51 

TM.B 4003.31 6342.44 6023.05 5751.76 2184.05 

FNGSD 2675.75 2885.85 2786.99 3667.95 5920.06 

CTRL 3325.49 3519.73 4073.30 3927.00 4088.70 

 

Lampiran 56.  Luas daun kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan ketiga 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM.A 5526.46 6329.13 5223.08 4589.48 2091.51 

TM.B 4003.31 6342.44 6023.05 5751.76 2184.05 

FNGSD 2675.75 2885.85 2786.99 3667.95 5920.06 

CTRL 3325.49 3519.73 4073.30 3927.00 4088.70 

 

Lampiran 57.  Tinggi tanaman  kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan pertama  

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 120.0 135.0 131.0 132.0 69.0 

TM. B 99.0 133.0 150.0 145.0 134.0 

FGSD 79.0 49.0 107.0 116.0 126.5 

CTRL 87.0 98.5 110.0 135.0 117.0 

 

Lampiran 58.  Tinggi tanaman  kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan kedua 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 128.3 147.5 131.0 132.0 77.5 

TM. B 101.0 135.0 155.0 151.0 173.0 

FGSD 81.0 58.9 113.0 118.0 127.0 

CTRL 103.0 107.0 113.5 137.0 126.5 
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Lampiran 59.  Tinggi tanaman  kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan ketiga  

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 135.0 138.0 145.0 132.0 77.5 

TM. B 131.0 135.5 155.0 151.0 173.0 

FGSD 82.0 146.5 113.0 118.0 127.0 

CTRL 101.0 113.0 113.5 137.0 116.5 
 

Lampiran 60.  Skor penyakit tanaman  kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan 

pertama 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 2 2 2 2 3 

TM. B 1 2 1 2 1 

FGSD 2 2 1 1 2 

CTRL 1 2 2 2 2 

 

Lampiran 61.  Skor  penyakit  kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan kedua 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 2 2 2 2 4 

TM. B 2 2 1 3 1 

FGSD 2 2 1 1 2 

CTRL 1 2 2 3 4 

 

 

Lampiran 62.  Skor  penyakit  kelapa sawit infeksi lanjut pengamatan ketiga 

Perlakuan 
Kelompok 

1 2 3 4 5 

TM. A 4 4 3 2 4 

TM. B 3 2 3 4 2 

FGSD 4 3 2 2 3 

CTRL 4 3 4 4 4 
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Lampiran 63.  Luas kurva perkembangan penyakit   kelapa sawit infeksi lanjut 

pengamatan ketiga 

 

1 2 3       4 5 rerata sem 

0.00 5.0 5.0 4.5 4.0 7.5 5.2 0.6 

0.25 4.0 4.0 3.0 6.0 2.5 3.9 0.6 

2.50 5.0 4.5 2.5 2.5 4.5 3.8 0.5 

Heksakonazol 3.5 4.5 5.0 6.0 7.0 5.2 0.6 
 

 


